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Abstract 

Geopolymer is made from materials that are both natural polozan and artificial pozolan. Pozolan materials 

contain silica (SiO2) and alumina (Al2O3). Both of these compounds can be found as natural materials (such 

as metakaolin, and volcanic material), as well as waste (eg fly ash, husk ash). The potential of forest 
products in the form of wood in Papua, especially Manokwari Regency, is very abundant, as well as its 

utilization efforts. The processing or utilization of wood results in the solid waste in the form of pieces, 

leftovers and wood sawdust. This study aims to explain the geopolymer morphology of wood processing 
waste ash in Manokwari, from which it can be used as buffer material. By using SEM-EDX in the analysis, 

the results showed that the size of ash grain of wood processing waste was ≤100 µm (from Merbau wood 

or mixed wood). The elements contained in the ashes of merbau wood waste consist of O, Ca, C, Si, K, Mg, 

Al, Cu, Fe, and S. Meanwhile, mixed wood waste ash contains O, Ca, C, Si, K, Mg, Al, Fe, Na, and S. Wood 
processing waste in Manokwari Regency has the potential to be used as the basis for making geopolymer 

because it dominantly contains Si and Al elements. 
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Abstrak 

Geopolimer terbuat dari material bersifat pozolan baik dari alam maupun pozolan buatan. Material bersifat 

pozolan mengandung silica (SiO2) dan alumina (Al2O3). Kedua senyawa ini dapat ditemukan sebagai 

material alam (seperti metakaolin, dan material vulkanik), maupun sebagai limbah (contonya fly ash, abu 
sekam). Potensi hasil hutan berupa kayu di Papua khususnya Kabupaten Manokwari sangat melimpah 

demikian pula pemanfaatannya. Pengolahan/pemanfaatan kayu menghasilkan limbah padat baik berupa 

potongan-potongan, sisa sekapan maupun serbuk gergajian kayu. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan morfologi geopolimer dari abu limbah pengolahan kayu yang terdapat di Manokwari untuk 

dijadikan material penyangga. Analisis menggunakan SEM-EDX, hasil penelitian menunjukkan ukuran 

butir  abu limbah pengolahan kayu ≤100 µm (kayu Merbau maupun kayu campuran). Unsur yang 

terkandung dalam abu limbah kayu merbau terdiri dari O, Ca, C, Si, K, Mg, Al, Cu, Fe, dan S. Sedangkan 
abu limbah kayu campuran mengandung O, Ca, C, Si, K, Mg, Al, Fe, Na, dan S. Limbah pengolahan kayu 

di Kabupaten Manokwari berpotensi dijadikan bahan dasar pembuatan geopolimer karena mengandung 
unsur Si dan Al yang dominan. 

Kata kunci: Morfologi, Geopolimer, Abu Limbah kayu.
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PENDAHULUAN 

Geopolimer merupakan senyawa 

aluminosilikat yang pertama kali ditemukan oleh 
Joseph Davidovits pada tahun 1978 (Davidovits, 

1994). Geopolimer terbuat dari material bersifat pozolan 

baik dari alam maupun pozolan buatan. Material bersifat 

pozolan mengandung silica (SiO2) dan alumina (Al2O3) 

(Davidovits, 2008). Berdasarkan penelitian yang 

telah ada berbagai mineral alam yang mengandung 

Al dan Si, limbah maupun terak dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber bahan baku geopolimer (Xu dan 
Van Deventer, 2000). Geopolimer atau disebut juga 

geopolimer anorganik, berkembang sebagai 

material teknik yang penting dalam industri bahan 
konstruksi yang berwawasan lingkungan (Duxson, 

dkk. 2007). Potensi hasil hutan berupa kayu di 

Papua khususnya Kabupaten Manokwari sangat 

melimpah demikian pula pemanfaatannya. 
Pengolahan/pemanfaatan kayu menghasilkan 

limbah padat baik berupa potongan-potongan, sisa 
sekapan maupun serbuk gergajian. 

Untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar pembuatan geopolimer limbah pengolahan 
kayu terlebih dahulu dipreparasi dengan cara 
dibakar untuk mengubahnya menjadi abu. 

Tujuan penelitian ini, untuk menjelaskan 

karakteristik morfologi geopolimer dari abu limbah 

pengolahan kayu yang terdapat di Manokwari guna 
dijadikan bahan dasar geopolimer. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Material uji berasal dari Kabupaten 

Manokwari Provinsi Papua Barat, sedangkan 

pengujian dilakukan di laboratorium PPLH UGM 
menggunakan SEM-EDX. 

Pengujian dilakukan terhadap dua sampel 

abu limbah pengolahan kayu, yaitu limbah 
pengolahan kayu Merbau dan kayu campuran 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengujian terhadap limbah pengolahan 
kayu tampak seperti pada gambar 1 dan gambar 2. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa abu limbah 

pengolahan Kayu Merbau tersusun oleh material 

dengan ukuran butir ≤100 µm, dengan unsur yang 
terkandung di dalamnya, antara lain C, O, Mg, Al, 
Si, S, K, Ca, Fe dan Cu. 

Berdasarkan hasil pengujian limbah kayu 

merbau diketahui bahwa material abu limbah 

pengolahan kayu Merbau dapat dijadikan sebagai 

material penyangga karena memiliki ukuran butir 

yang halus (≤100 µm). Unsur yang mendominasi 
(berturut-turut berdasarkan % massa) adalah 

sebagai berikut: O, Ca, C, Si, K, Mg, Al, Cu, Fe, 
dan S. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa abu limbah 

pengolahan Kayu Campuran tersusun oleh material 
dengan ukuran butir ≤100 µm, dengan unrur yang 

terkandung di dalamnya, antara lain: C, O, Na, Mg, 
Al, Si, S, K, Ca, dan Fe. 

Berdasarkan hasil pengujian limbah kayu 

merbau diketahui bahwa material abu limbah 

pengolahan Kayu Campuran dapat dijadikan 
sebagai material penyangga karena memiliki 

ukuran butir yang halus (≤100 µm). Unsur yang 

mendominasi (berturut-turut berdasarkan % massa) 
adalah sebagai berikut: O, Ca, C, Si, K, Mg, Al, Fe, 
Na, dan S.  

Pembahasan 

Hasil pengujian pada kedua sampel uji 

menunjukkan bahwa abu limbah pengolahan kayu, 

baik kayu Merbau maupun Campuran, dapat 
dijadikan bahan dasar Geopolimer karena memiliki 

ukuran butir yang halus (≤100 µm) dan 
mengandung unsur Si dan Al yang cukup dominan. 

Komposisi unsur dominan dalam kedua 

sampel memiliki kemiripan. Sedikit perbedaan 
dengan adanya unsur Cu pada kayu Merbau yang 

tidak terdapat pada kayu Campuran, dan adanya 

unsur Na pada kayu Campuran yang tidak terdapat 

pada kayu Merbau membutuhkan penelitian lebih 
lanjut. 

KESIMPULAN 
1. Secara morfologi abu kayu, baik dri limbah 

pengolahan kayu Merbau maupun kayu 

kampuran dapat dijadikan bahan dasar 
Geopolimer, karena memiliki ukuran butir yang 

halus dan memiliki kandungan unsur Si dan Al 

sebagai untur utama pembentuk geopolimer. 

2. Limbah pengolahan kayu yang terdapat di 
Kabupaten Manokwari berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan 

geopolimer.  
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Gambar 1. Hasil pengujian dari limbah kayu Merbau 



Supit  INTAN Volume 1, Nomor 1, 2018 

INTAN Jurnal Penelitian Tambang 

 82  

  
Gambar 2. Hasil pengujian dari limbah kayu campuran 
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